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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Eksperimen. Pendekatan dan jenis penelitian ini dipilih untuk membandingkan tingkat hasil belajar siswa dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan packet trecer pada mata pelajaran produktif materi instalasi perangkat jaringan LAN kelas XI SMK Negeri 1 Belopa dengan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan tersebut.
B. Desain Penelitian


Desain penelitian yang digunakan adalah desain Posttest-Only Control Group design. Secara umum desain penelitian yang akan digunakan dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1. Posttest Only Control Group Design

	Grup
	Variabel Bebas
	Variabel Terikat (Posttest)

	Eksperimen
	X
	Y2

	Kontrol
	-
	Y2


Keterangan :

X 
= Treatment/perlakuan untuk kelompok eksperimen dalam menggunakan media packet tracer.




( 
= Treatment/perlakuan untuk kelompok kontrol menggunakan media powertpoint.
Y2 
= posttest untuk mengukur hasil belajar siswa.


C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media packet tracer (variabel yang memengaruhi), sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa dalam pembelajaran instalisasi perangkat jaringan LAN (variabel yang dipengaruhi). 

D. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini mengkaji dua Variabel, yaitu "penggunaan packet tracer" sebagai  variabel bebas dan "hasil belajar" sebagai variabel terikat. Agar tidak terjadi perbedaan interpretasi terhadap variabel yang dikaji, maka variabel tersebut perlu dioperasionalkan.

1. Penggunaan media packet tracer yang dimaksud yakni simulasi perangkat jaringan yang digunakan dalam proses pembelajaran Instalasi Perangkat Jaringan LAN, materi yang diajarkan di antaranya: pengertian jaringan LAN, konsep topologi jaringan, pemasangan perangkat jaringan dan diagnosis perangkat jaringan.
2. Hasil belajar merupakan nilai yang dicapai siswa setelah penggunaan media Packet Tracer.
E. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini yakni seluruh siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 1 Belopa. Pertimbangan dalam menetapkan kelas XI TKJ sebagai sampel penelitian ini adalah karena hanya kelas ini yang mempelajari Produktif materi instalasi jaringan LAN. Siswa kelas XI TKJ 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI TKJ 2 yang sebagai kelas eksperimen dengan cara di undi. 
Jumlah siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 1 Belopa yang terdiri dari dua kelas dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel.3.2. Populasi Penelitian

	No
	Nama Kelas
	Siswa
	Jumlah

	
	
	LK
	PR
	

	1
	Kelas XI TKJ 1
	7
	18
	25

	2
	Kelas XI TKJ 2
	11
	14
	25

	JUMLAH
	18
	32
	50


Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Belopa.

F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Observasi

Peneliti akan mengamati aktivitas guru dan kegiatan belajar siswa. Di mana perilaku guru dan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran diobservasi yang disesuaikan dengan indikator pada lembaran observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran saat menggunakan media packet tracer. 
2. Tes
Tes yang dimaksudkan disini untuk mengetahui hasil belajar siswa mata pelajaran Produktif materi instalasi jaringan LAN. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu tes tertulis (pilihan ganda) yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai mata pelajaran produktif melakukan instalasi perangkat jaringan LAN. Dan setelah tes tertulis selanjutnya diadakan tes praktek (Uji Kompetensi) yaitu tes yang dilakukan secara praktek. 

3. Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data tentang keadaan siswa kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Belopa tahun pelajaran 2015/2016.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran umum mengenai pencapaian hasil belajar siswa bagi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Statistik deskriptif yang dicari meliputi penyajian tabel, nilai rata-rata (mean), nilai tertingi, nilai terendah, dan standar deviasi yang dihitung secara manual.

Adapun rumus skor rata-rata dan persentase yang dikemukakan oleh Sudjana, nana (2013: 109) sebagai berikut :
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∑X
= Total nilai yang diperoleh
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= Jumlah responden

Dengan perhitungan persentase sebagai berikut:
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Keterangan:

P
: Persentase

F
: Frekuensi

N
: Jumlah subjek (sampel)

Data yang diperoleh selanjutnya dikategorikan dalam kategori baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal. Klasifikasi skor maksimal yang digunakan untuk mata pelajaran Produktif adalah sebagai berikut : 

Tabel. 3.3. Klasifikasi Skor

	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Predikat

	8 ke atas
	A
	Baik Sekali

	6,6-7,9
	B
	Baik

	5,6-6,5
	C
	Cukup

	4,6-5,5
	D
	Kurang

	4,5 ke bawah
	E
	Gagal


Sumber : Sudijono (2012)
Kemudian indikator keberhasilan keefektifan dalam proses pembelajaran. Indikator keberhasilan memiliki lima skor dan kategori yang digunakan oleh peneliti untuk melihat tingkat persentase pencapaian guru dan siswa melalui observasi selama proses pembelajaran.

Tabel 3.4 Indikator Keberhasilan Proses Pembelajaran

	No
	Skor
	Kategori

	1
	< 20%
	Sangat kurang efektif

	2
	21% - 40%
	Kurang efektif

	3
	41%- 60%
	Cukup efektif

	4
	61%- 80%
	Efektif

	5
	81%-100%
	Sangat efektif


(Arikunto,2014)
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t-test yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan siswa yang diajar dengan menggunakan media yang ada disekolah pada kelas kontrol yakni kelas XI TKJ 1 dan kemampuan siswa yang diajar dengan menggunakan packet trecer pada kelas eksperimen yakni kelas XI TKJ 1. Untuk melakukan analisis pada hasil belajar kelas eksprimen dan kelas kontrol maka rumus yang dikemukakan Hadi, Sutrisno (2015:235), yakni:
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Keterangan :
t 

= Koefisien t empiris

Mx

= Nilai rata-rata x

My

= nilai rata-rata y

SDbm
= Standar deviasi kesalahan mean

N
= Jumlah murid tiap kelas

Sebelum menghitung t-test, maka terlebih dahulu mencari nilai Mx, My, dan SDbm. Langkah yang dilakukan untuk mendapatkan nilai tersebut adalah sebagai berikut :

a. Mencari nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen X dengan rumus

[image: image7.png]= |4








b. Mencari nilai rata-rata hasil belajar kelompok kontrol Y dengan rumus
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c. Mencari standar deviasi kuadrat X dengan rumus
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d. Mencari standar deviasi kuadrat Y dengan rumus
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e. Mencari standar deviasi rata-rata kuadrat X dengan menggunakan rumus
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f. Mencari standar deviasi rata-rata kuadrat Y dengan menggunakan rumus
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g. Mencari SDbm menggunakan rumus :

SDbm = [image: image19.png]JSDZM_+ SD?M,







Setelah mendapatkan hasil perhitungan di atas maka selanjutnya dimasukkan dalam rumus t-test dan mencari interpretasinya untuk menguji hipotesis.
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Pengujian hipotesis yaitu apabila thitung lebih besar atau sama dengan ttabel pada taraf signifikan 5% dengan db maka H0 ditolak dan H1 diterima, apabila thitung lebih kecil dari nilai ttabel pada taraf signifikan 5% dengan db maka H0 diterima dan H1 ditolak.
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